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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran green accounting dalam membentuk ESG
disclosure dan profitabilitas perusahaan melalui sintesis literatur yang sistematis dan
komprehensif. Systematic literature review dengan menggunakan aplikasi Publish or Perish,
VOSviewer untuk visualisasi jaringan bibliometrik, serta Mendeley untuk pengelolaan sitasi
merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini mengidentifikasi 20
artikel final dari 504 artikel yang teridentifikasi terkait green accounting, ESG disclosure, dan
profitabilitas perusahaan dari berbagai database akademik seperti Scopus, Google Scholar,
Science Direct, dan SINTA pada periode 2021-2026. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
green accounting berperan sebagai penghubung inti (bridging node) yang mengintegrasikan
dimensi keberlanjutan lingkungan dengan kinerja keuangan perusahaan, di mana
implementasi green accounting yang substantif terbukti membentuk kualitas ESG disclosure
sekaligus berkontribusi positif terhadap profitabilitas dalam jangka panjang meskipun
cenderung menekan laba dalam jangka pendek. Implikasi penelitian ini adalah memberikan
kontribusi literatur mengenai pentingnya integrasi green accounting sebagai fondasi sistem
pelaporan keberlanjutan yang akuntabel, serta menjadi panduan praktis bagi perusahaan dan
regulator dalam membangun ekosistem ESG disclosure yang kredibel dan berdampak nyata
bagi pembangunan berkelanjutan di Indonesia.

Kata Kunci: green accounting; ESG disclosure, profitabilitas, firm value.

Abstract

This article aims to explore the role of green accounting in shaping ESG disclosure and corporate
profitability through a systematic and comprehensive literature synthesis. A systematic
literature review utilizing Publish or Perish for article retrieval, VOSviewer for bibliometric
network visualization, and Mendeley for citation management was employed as the research
method. This study identified 20 final articles from 504 identified articles related to green
accounting, ESG disclosure, and corporate profitability across several academic databases
including Scopus, Google Scholar, Science Direct, and SINTA covering the period 2021-2026.
The findings reveal that green accounting serves as a bridging node that integrates the
environmental sustainability dimension with corporate financial performance, whereby
substantive green accounting implementation is proven to shape the quality of ESG disclosure
while also contributing positively to long-term profitability, despite its tendency to suppress
short-term earnings. The implications of this research contribute to the literature on the
importance of integrating green accounting as the foundation of an accountable sustainability
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reporting system, as well as providing practical guidance for companies and regulators in
building a credible ESG disclosure ecosystem that delivers meaningful impact for sustainable
development in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Terjadinya Peningkatan tekanan global terhadap krisis lingkungan dan
ketidakberlanjutan model ekonomi konvensional mendorong transformasi dalam
praktik pelaporan Perusahaan (Chopra et al., 2024). Laporan International Plant
Protection Convention (IPCC) pada tahun 2023 memberikan konfirmasi bahwa suhu
bumi telah meningkat rata-rata 1,1°C di atas level pra-industri, sebuah realitas yang
memaksa entitas bisnis untuk mempertimbangkan ulang bagaimana peran dan
tanggung jawab entitas terhadap lingkungan hidup. Di Indonesia, Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) melalui Peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017 dan Surat Edaran
OJK Nomor 16/SEQOJK.04/2021 telah mewajibkan seluruh perusahaan terbuka untuk
menyusun Laporan Keberlanjutan secara tahunan. Hasilnya, hingga tahun keuangan
2023, sebanyak 97% emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia telah
menyampaikan laporan tersebut.

Di balik capaian kuantitatif tersebut terdapat permasalahan yang jauh lebih
dalam. Studi kontemporer secara konsisten mengidentifikasi fenomena greenwashing
kesenjangan antara narasi keberlanjutan yang diklaim perusahaan dengan kinerja
lingkungan aktual yang terverifikasi sebagai ancaman serius bagi kredibilitas
pelaporan ESG (Hummel & Schlick, 2024). Persoalan ini diperparah oleh divergensi
metodologi antar lembaga pemeringkat ESG yang menghasilkan skor tidak konsisten
untuk perusahaan yang sama (Berg et al., 2022), serta kecenderungan perusahaan
khususnya di Indonesia untuk menyusun laporan keberlanjutan semata sebagai
respons kepatuhan regulasi tanpa substansi yang memadai (Su & Mahmood, 2024).
Fakta bahwa pertumbuhan kuantitas pelaporan tidak serta-merta diiringi
peningkatan kualitas dan akuntabilitas memunculkan pertanyaan kritis: apakah ESG
Disclosure yang terus meningkat ini benar-benar mencerminkan komitmen
keberlanjutan yang substantif, ataukah sekadar pemenuhan formalitas?

Jawaban atas pertanyaan tersebut mengarahkan perhatian pada fondasi sistem
informasi yang melandasi ESG Disclosure itu sendiri, yakni praktik green accounting.
Green accounting merupakan sistem akuntansi yang secara eksplisit mengintegrasikan
pengukuran, pengakuan, dan pelaporan biaya serta dampak lingkungan ke dalam
kerangka informasi keuangan perusahaan (Rizal et al., 2025). Premisnya adalah bahwa
tanpa sistem akuntansi yang mampu menginternalisasi eksternalitas lingkungan
secara akurat, kualitas ESG Disclosure yang dihasilkan akan lemah dan rawan distorsi.
Sejumlah penelitian empiris mendukung premis ini: (Aurelia & Susilawati, 2025)
menemukan bahwa green accounting berperan sebagai mediator signifikan dalam
hubungan antara pengungkapan CSR dan profitabilitas perusahaan, sementara
(Oktadifa & Widajantie, 2024) menunjukkan pengaruh positif penerapan green
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accounting terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur di Indonesia. Akan tetapi,
Astari & Nurrahim (2022) menemukan bahwa pengaruh tersebut tidak bersifat
langsung, melainkan hanya bekerja melalui variabel kinerja keuangan sebagai
mediator. Inkonsistensi temuan ini dipertegas oleh Aydogmus et al., (2022) yang
menyimpulkan bahwa kinerja ESG tidak selalu berkorelasi positif dengan
profitabilitas, terutama dalam jangka pendek ketika beban implementasi sistem
pelaporan yang komprehensif belum terkompensasi oleh manfaat reputasional jangka
panjang.

Inkonsistensi temuan empiris tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan
literatur yang signifikan. Mayoritas kajian yang tersedia meneliti hubungan green
accounting, profitabilitas atau ESG Disclosure profitabilitas secara terpisah, tanpa
mengintegrasikan ketiga variabel dalam satu kerangka analisis yang koheren. Sarifah
et al., (2025) dalam systematic literature review mereka secara eksplisit mengidentifikasi
bahwa hanya sebagian kecil studi yang mengeksplorasi peran profitabilitas sebagai
variabel moderasi, dan lebih sedikit lagi yang menempatkan green accounting sebagai
anteseden yang menentukan kualitas pengungkapan ESG. Owino et al., (2025) juga
mencatat bahwa fragmentasi perspektif dalam literatur ESG masih menjadi hambatan
utama bagi pembangunan pengetahuan yang kumulatif di bidang ini. Kesenjangan ini
semakin kritis mengingat mayoritas penelitian empiris berbasis konteks negara maju
yang karakteristik institusional dan regulasinya berbeda secara mendasar dari negara
berkembang seperti Indonesia.

Bertolak dari permasalahan dan kesenjangan tersebut, penelitian ini hadir
dengan pendekatan Systematic literature review (SLR) untuk mensintesis secara kritis
literatur yang ada tentang peran green accounting dalam membentuk ESG Disclosure
dan profitabilitas perusahaan. Metode SLR dipilih karena kemampuannya
meminimalkan bias seleksi melalui protokol yang transparan dan dapat direplikasi.
Dengan mengintegrasikan perspektif green accounting, ESG Disclosure, dan
profitabilitas dalam satu kerangka analisis yang komprehensif, penelitian ini
diharapkan mampu mengisi celah pengetahuan yang ada sekaligus menyediakan
panduan praktis bagi perusahaan dan regulator dalam membangun ekosistem
pelaporan keberlanjutan yang akuntabel dan berdampak nyata.

METODOLOGI

Desain artikel yang digunakan adalah systematic literature review (SLR) dengan
mengumpulkan berbagai artikel terkait green accounting, ESG Disclosure, dan
profitabilitas perusahaan menggunakan aplikasi Publish or Perish, VOSviewer untuk
visualisasi jaringan bibliometrik, serta Mendeley untuk pengelolaan sitasi. Sampel
dalam artikel ini adalah artikel yang membahas green accounting, ESG Disclosure, dan
profitabilitas perusahaan secara langsung, bersumber dari Scopus, Google Scholar,
Science Direct, dan SINTA periode 2020-2026, dengan kata kunci green accounting, ESG
Disclosure, profitabilitas, firm value, dan ROA. Proses penyaringan dilakukan melalui
empat tahap yang menghasilkan 504 artikel teridentifikasi, 302 artikel lolos screening
judul, 120 artikel lolos seleksi abstrak, hingga 25 artikel final yang digunakan sebagai
bahan analisis utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembangunan Kerangka Konsep
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Pada tahap awal, penelitian ini diawali dengan proses identifikasi artikel
melalui penelusuran di beberapa database akademik, yaitu Google Scholar, Scopus,
Science Direct, dan SINTA, menggunakan kata kunci Green accounting, ESG Disclosure,
dan Profitabilitas. Seluruh artikel yang dikumpulkan dibatasi pada rentang tahun 2021
hingga 2026, dengan filter bahasa Indonesia dan Inggris, serta telah melalui proses per
review. Dari proses penelusuran tersebut, diperoleh total 504 artikel yang
teridentifikasi dari berbagai sumber dan database.
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Gambar 1. Kerangka Konsep

Gambar 1 menjelaskan alur seleksi artikel yang dilakukan penulis dalam
membangun konsep pada penelitian ini. Terdapat beberapa alasan yang
melatarbelakangi dikeluarkannya artikel dari proses seleksi. Pertama, sebanyak 42
artikel dieksklusi pada tahap penyaringan bahasa dan periode karena tidak
memenuhi kriteria tahun terbit maupun bahasa yang ditetapkan. Kedua, sebanyak 220
artikel dieksklusi setelah pemindaian judul karena dinilai tidak relevan dengan topik
Green accounting, ESG Disclosure, dan Profitabilitas. Ketiga, sebanyak 140 artikel
dieksklusi setelah pembacaan abstrak karena tidak sesuai dari sisi variabel utama,
metodologi, maupun konteks penelitian. Keempat, dari 102 artikel yang dibaca secara
penuh (full text), sebanyak 82 artikel kembali dieksklusi karena isi artikel tidak sejalan
dengan tujuan penelitian ini. Pada akhirnya, diperoleh 20 artikel final yang memenuhi
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seluruh kriteria inklusi dan digunakan sebagai dasar dalam mengonstruksikan
konsep penelitian ini.
Analisis Bibliometrik

Guna menemukan keterkaitan antar variabel dalam penelitian ini, yaitu Green
accounting, ESG Disclosure, dan Profitabilitas, peneliti melakukan analisis bibliometrik
terhadap 20 artikel final yang telah terpilih melalui proses seleksi sistematis. Analisis
dilakukan dengan menggunakan aplikasi VOSviewer untuk memetakan hubungan
antar konsep, kata kunci, serta pola kemunculan tema yang dominan dalam literatur
yang dikaji. Hasil pemetaan tersebut disajikan sebagai berikut:

esg digglosure firmpalue

esg performance
sustaifability

environmentaljperformance

g green aggounting profigability

corporate social responsibilit
%, VOSviewer

Gambar 2. Visualisasi Artikel yang terpilih

Hasil analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer mengungkap dua kluster
dominan yang saling terhubung, yakni kluster merah yang diwakili oleh Green
accounting, ESG Disclosure, environmental performance, dan sustainability; serta kluster
hijau yang mencakup profitability, firm value, dan corporate social responsibility. Posisi
green accounting yang berada di titik tengah jaringan mengindikasikan bahwa variabel
ini berfungsi sebagai penghubung inti (bridging node) yang mengintegrasikan dimensi
keberlanjutan lingkungan dengan kinerja keuangan perusahaan, sekaligus
memvalidasi arah penelitian ini secara konseptual (Hafis et al., 2026).
Green accounting sebagai Fondasi Akuntabilitas Lingkungan

Kluster merah dalam visualisasi VOSViewer merepresentasikan ekosistem
konseptual di mana green accounting berinteraksi erat dengan ESG Disclosure,
environmental performance, dan sustainability. Darsono et al., (2024) menunjukkan
bahwa implementasi ESG mendorong penerapan green accounting yang optimal dan
pada gilirannya meningkatkan kinerja lingkungan Perusahaan. Lebih lanjut,
Jalaluddin & Rizqi, (2026) membuktikan bahwa green accounting, environmental
disclosure, dan environmental performance secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Temuan ini juga selaras dengan pandangan
(Sklavos et al.,, 2025) yang menegaskan bahwa green accounting menyediakan
indikator-indikator terverifikasi berbasis kinerja lingkungan actual yang menjadi
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pembeda antara komitmen keberlanjutan yang substantif dengan yang sekadar
bersifat simbolis.
Peran Green accounting dalam Membentuk ESG Disclosure

Koneksi langsung antara green accounting dan ESG disclosure dalam peta
jaringan menunjukkan bahwa keduanya beroperasi dalam ranah yang saling
memperkuat. Alaika & Firmansyah (2024) dalam kajiannya menemukan bahwa ESG
disclosure belum menunjukkan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas jangka
pendek, namun tetap berperan penting dalam membangun kepercayaan pemangku
kepentingan. (Sasmitha et al., 2026) juga menyimpulkan bahwa nilai ESG disclosure
lebih berkaitan dengan legitimasi sosial daripada dampak finansial langsung,
sehingga kualitas dan kredibilitas pengungkapan jauh lebih penting daripada sekadar
kuantitasnya. (Sklavos et al., 2025b) bahkan menemukan adanya disclosure performance
misalignment pada sebagian besar institusi keuangan di Eropa, di mana skor ESG yang
tinggi tidak selalu didukung oleh kinerja green accounting yang memadai.
Green accounting dan Hubungannya dengan Profitabilitas Perusahaan

Temuan dari berbagai studi menunjukkan dua mekanisme utama. Pertama,
pengaruh positif terbukti melalui efisiensi operasional dan peningkatan reputasi;
Himawan et al., (2025) menemukan bahwa green accounting berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA, dan (Priatmojo et al., 2026) mengonfirmasi hal serupa
dengan kemampuan model menjelaskan 68,4% variasi profitabilitas. Kedua, sebagian
studi melaporkan hubungan negatif dalam jangka pendek; Ayu dan Abdullah (2025)
menemukan koefisien sebesar -2,525 (p < 0,001) akibat tingginya biaya lingkungan
jangka pendek, sementara (Priatmojo et al., 2026) menjelaskan bahwa biaya
implementasi kerap melebihi manfaat yang langsung tercermin dalam valuasi pasar.
Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui perspektif temporal bahwa investasi
lingkungan yang membebani dalam jangka pendek pada akhirnya menghasilkan
efisiensi, pengurangan risiko litigasi, dan peningkatan reputasi yang berkontribusi
positif terhadap profitabilitas jangka panjang.
Hubungan ESG Disclosure, Profitabilitas, dan Nilai Perusahaan

Kluster hijau menampilkan konfigurasi yang erat antara profitability, firm value,
dan ESG performance. Larasati & Setyaningsih, (2025) menemukan bahwa ESG
Disclosure berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (t =2,146; p =
0,032) sebagaimana diprediksi signaling theory, sementara Tansil & Tangke, (2025)
mengonfirmasi bahwa profitabilitas memperkuat hubungan tersebut sebagai quasi
moderasi. Elvira et al, (2026) menemukan bahwa kinerja lingkungan yang
terverifikasi melalui PROPER memiliki relevansi nilai lebih kuat terhadap ROA
dibandingkan sekadar pelaporan sosial, sementara Dewi et al., (2025) membuktikan
bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi yang sekaligus menerapkan ESG
secara konsisten akan dihargai lebih tinggi oleh pasar modal.
Green accounting Sebagai Penghubung Dua Klaster

Posisi green accounting sebagai bridging node mengonfirmasi bahwa variabel
ini merupakan mekanisme integrasi yang menghubungkan dimensi keberlanjutan
dengan kinerja keuangan. Silaban et al., (2025) membuktikan bahwa green accounting
berperan sebagai mediator yang signifikan dalam memperkuat pengaruh ESG
terhadap capaian keberlanjutan yang terukur, sementara Darsono et al., (2024)
menemukan koefisien jalur ESG menuju green accounting sebesar 0,455 (p < 0,001),
yang menunjukkan bahwa implementasi ESG yang baik secara langsung mendorong
penerapan green accounting yang lebih komprehensif. Secara keseluruhan, ketiga
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variabel utama yakni green accounting, ESG Disclosure, dan profitabilitas beroperasi
dalam sistem hubungan yang bersifat resiprokal dan saling memperkuat, suatu
temuan yang memvalidasi relevansi penelitian ini secara empiris maupun teoretis
(Lusiana et al., 2021).
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